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KATA PENGANTAR 

 

 

Di era inovasi digital ini, dunia pendidikan wajib melakukan inovasi pendidikan 

yang salah satunya adalah inovasi pembelajaran. Hal ini sudah dirintis oleh Kementerian 

Riset, dan  Pendidikan  Tinggi  melalui  Dikti  yang  menyiapkan  MOOC  (Massive  

Open  Online Course) versi Indonesia. MOOC atau Open Online Course yang disediakan 

oleh Dikti bisa diakses pada  http://kuliahdaring.dikti.go.id/s/ dalam bentuk Konten 

Terbuka, Mata Kuliah Terbuka, dan Kuliah Daring. Lembaga lain seperti MOOCs, 

Coursera, Seamolec, juga telah menyediakan fasilitas open online course yang bisa diikut 

tanpa bayar maupun berbayar. 

Dengan melihat perkembangan teknologi digital, revolusi industri 4.0, serta 

perkembangan open online course yang begitu pesat, maka Universitas Tama Jagakarsa 

pun harus berpacu turut mempersiapkan diri dalam mengembangkan pembelajaran online 

yang sesuai dengan kurikulum universitas. Untuk itu Universitas Tama Jagakarsa 

menginisiasi dengan menyelenggarakan Blended Learning/Pembelajaran Pendidikan 

Jarak Jauh (PJJ) dalam menghadapi globalisasi pendidikan dan Revolusi Industri 4.0 di 

Universitas Tama Jagakarsa. Kegiatan Blended Learning/PJJ ini menghasilkan mata 

kuliah blended learning yang diunggah di  https://elearning.jagakarsa.ac.id. Semua mata 

kuliah tersebut akan diverifikasi kesesuaiannya dengan RPS (Rencana Pembelajaran 

Semester). Dengan demikian Universitas Tama Jagakarsa menyusun panduan „Blended 

Learning / Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) Universitas Tama Jagakarsa‟. Pedoman ini 

disusun untuk tim verifikator yaitu ketua program studi dan juga tim Penjaminan Mutu 

yang akan melakukan verifikasi mata kuliah blended learning langsung di  

https://elearning.jagakarsa.ac.id. 

Dengan adanya panduan ini diharapkan akan mempercepat dan meningkatkan 

pembelajaran online di Universitas Tama Jagakarsa dalam waktu singkat. Akhir kata atas 

tersusunnya Panduan versi 1.0 ini, kami menghaturkan terima kasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah berperan dengan maksimal. Serta 

tidak lupa, jika ada saran perbaikan, akan kami tampung untuk penyempurnaan Panduan 

ini menjadi versi terbaru. 

 

https://elearning.jagakarsa.ac.id/
budiakhmadtarigan@outlook.com
Highlight

budiakhmadtarigan@outlook.com
Sticky Note
diganti dengan http://LMS/jagakarsa.ac.id
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1. PENDAHULUAN 

 

Report dari “the Commision on Education on the 21st  Century, UNESCO” 

tahun 1996 menyatakan bahwa pendidikan menggambarkan peta dunia yang 

kompleks yang secara konstan mengalami perubahan, dan generasi pembelajar 

dihadapkan pada tantangan kemandirian, kreativitas, pikiran terbuka, dan inovatif.    

Selain  itu,  generasi  pembelajar berada  pada  era  „perkembangan jejaring digital‟ 

dengan keterampilan dan kompetensi dapat lebih baik dibandingkan dengan guru / 

dosen dalam menggunakan TIK sebagai alat pembelajaran yang handal. Dengan TIK 

maka pembelajar akan mampu menjadi kreatif dan adaptif terhadap perubahan. 

Perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0 yang pesat 

mengakibatkan sektor pendidikan telah mengalami disrupsi.  Internet of Things (IoT),  

big  data  yang  dapat  dijadikan platform  kolaborasi (CF),  Augmented Reality (AR), 

Virtual Reality (VR) dan Artificial Inteligent (AI) telah dijadikan dasar untuk 

pengembangan teknologi pendidikan dan pembelajaran dari pendidikan dasar sampai 

Pendidikan Tinggi. Memperhatikan perkembangan ini, Kemenristekdikti 

mengeluarkan kebijakan untuk meminta perguruan tinggi mengembangkan 

pendekatan pendidikan dan pembelajaran secara on-line. Menyikapi hal tersebut, 

Rektor Universitas Tama Jagakarsa merespon positif dan telah mengembangkan 

roadmap blended learning/pendidikan jarak jauh (PJJ) seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1, meliputi; blended learning, blended learning plus kredit transfer dan kuliah 

daring full online. 

Berdasarkan roadmap blended learning/PJJ tersebut, Penjaminan Mutu (LPM) 

telah membentuk tim klinik PJJ untuk membantu para dosen dalam mengembangkan 

dan melaksanakan PJJ. Pengembangan dan pelaksanaan PJJ memerlukan uji mutu 

mulai dari perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, sampai dengan penilaian. Untuk 

itu diperlukan perangkat untuk pelaksanaan uji mutu tersebut yang salah satunya 

adalah perangkat verifikasi yang tertuang dalam buku ini. Buku ini adalah pedoman 

yang dapat digunakan untuk memverifikasi mutu rencana pembelajaran semester 

(RPS) yang telah disusun, rancangannya dan pengintegrasian di dalam Learning 

Management System (LMS) dalam hal ini menggunakan aplikasi Moodle. 
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Gambar 1.  Roadmap Pendidikan Jarak Jauh Universitas Tama Jagakarsa 
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2. KONSEP PENYUSUNAN RPS BLENDED LEARNING 

 

RPS blended learning adalah RPS yang digunakan sebagai panduan untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan kombinasi secara online (e-learning) dan tatap 

muka (face to face) di dalam kelas. RPS ini mengatur tentang aktivitas pembelajaran 

secara online dan aktivitas pembelajaran di dalam kelas yang tetap  mengacu  pada  

Permenristekdikti No. 44 tahun 2015  dengan  kriteria minimal yang harus dipenuhi 

seperti diperlihatkan pada Tabel 1. 

Di dalam penyusunan RPS blended learning, capaian pembelajaran pada 

tingkat program studi atau Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang dibebankan 

kepada mata kuliah, Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), dan Kemampuan 

Akhir Mahasiswa (KAM), yang ditetapkan pada setiap tahapan pembelajaran, harus 

jelas hubungannya.   Pada Gambar 2 terlihat tautan kemampuan akhir mahasiswa pada 

setiap tahapan pembelajaran diturunkan dari capaian pembelajaran mata kuliah 

(CPMK), dan CPMK diturunkan dari capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang 

dibebankan pada mata kuliah. Pernyataan CPL bersifat umum pada tingkat program, 

pernyataan CPMK bersifat spesifik mata kuliah, sedangkan  pernyataan KAM bersifat 

khusus yang diharapkan berkembang pada mahasiswa pada setiap tahapan 

pembelajaran. Setiap KAM harus jelas memenuhi kriteria yang disingkat dengan 

SMART, seperti diperlihatkan Tabel 2. 

Tabel 1.  Elemen-elemen wajib RPS berdasarkan SN-Dikti 
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Pernyataan KAM juga harus jelas menunjukkan tingkat domain kognitif, 

prikomotorik dan/atau afektif yang memenuhi kriteria SMART. Sebagai contoh 

dengan menunjukkan secara jelas kata kerja operasionalnya yang memperlihatkan 

“kinerja” mahasiswa “mampu apa?”.  Kata kerja “mengetahui” atau “memahami” 

tidak tepat digunakan sebagai kata kerja operasional, karena dengan mengetahui atau 

memahami tidak menjamin mahasiswa menunjukkan “kinerjanya”.  Sehingga penting 

membuat pernyataan KAM yang menunjukan “mutu” yang diinginkan secara 

eksplisit.  Berikut adalah contoh pernyataan KAM yang kurang baik dan baik. 

Tabel 2. Kriteria SMART untuk menentukan KAM 

 

CONTOH PERNYATAAN KAM TIDAK BAIK 

Mahasiswa mampu memahami peraturan atau perundangan yang relevan untuk 

perlindungan lingkungan. 

 Apakah disebutkan bagaimana mahasiswa menggunakan   

pemahamannya? 

 Apakah dengan pemahamannya terhadap peraturan, mahasiswa mampu 

menyelesaikan beberapa masalah lingkungan?. 

 

CONTOH PERNYATAAN KAM YANG BAIK 

 Mahasiswa mampu mengevaluasi secara kritis peraturan yang relevan 

untuk perlindungan lingkungan dan mengaplikasikannya di dalam 

kebijakan pengembangan perkotaan. 
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Gambar 2.  Kaitan antara CPL, CPMK dan KAM 

 

Pernyataan KAM, yang menunjukkan “kinerja” mahasiswa, menjadi sangat 

penting karena menentukan elemen-elemen RPS lainnya, seperti kriteria dan indikator 

kinerja ketercapaian KAM, materi, metode dan asesmen pembelajaran (Gambar 3). 

Semua elemen ini harus berkaitan secara logic atau align. 

Dengan memperhatikan tingkat domain kognitif, psikomotorik dan afektif, 

seperti ditunjukkan pada Lampiran 1, serta kedalaman dan keluasan materi/bahan 

kajian dan metode pembelajaran, maka beban waktu (jam) pembelajaran dapat 

disesuaikan.  Akumulasi waktu yang dibutuhkan untuk mencapai keseluruhan KAM, 

baik melalui aktivitas pembelajaran secara online dan aktivitas di dalam kelas 

(blended learning) selama 16 minggu atau satu semester, dikonversi ke dalam “satuan 

kredit semester” atau “sks”, sehingga didapatkan nilai SKS mata kuliah (Lampiran 2). 
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Gambar 3.  Elemen-elemen dari RPS blended learning, bagian kotak biru mencirikan 

adanya pembelajaran secara on-line 

 

Assessment pembelajaran harus mengacu pada KAM dengan kriteria dan 

indikator capaiannya, dan metode pembelajarannya. Formative assessment yang  

intinya  feedback  adalah  untuk  memandu  pembelajar  mencapai  KAM dengan 

menggunakan instrumen assessment yang tepat. Umumnya instrumen yang digunakan 

adalah rubrik.  Dengan batasan yang telah ditetapkan, pada mana proses formative 

assessment dihentikan, maka dilakukan penilaian akhir mahasiswa terhadap grade 

capaian sesuai dengan rubrik. Sedangkan summative assessment adalah penilaian 

capaian KAM tanpa adanya feedback, seperti kuis, UTS dan UAS.  

Dengan demikian RPS blended learning adalah dokumen yang menunjukkan 

susunan KAM dengan aktivitas pembelajarannya secara on-line dan tatap muka (face 

to face).  KAM harus dapat dicapai secara terukur, melalui penyediaan bahan kajian 

dan materi pembelajarannya, bentuk dan metode pembelajaran, serta assessmentnya, 

yang terkontruksi secara terstruktur dan logis.  Contoh RPS Blended learning dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 
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3. PEDOMAN VERIFIKASI MUTU BLENDED LEARNING 

 

Pedoman verifikasi mutu blended learning ini disusun untuk memudahkan bagi 

verifikator pada penjaminan mutu akademik di tingkat program studi untuk 

memberikan assessment terhadap mutu / tingkat kelengkapan sebagai feedback bagi 

para dosen atau teaching team. Untuk itu, kriteria yang digunakan memverifikasi 

ditetapkan terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh penentuan tingkat (grade) 

kelengkapannya atau mutu pernyataan tertulis untuk masing- masing kriteria.  

Masing-masing grade dilengkapi dengan deskripsi.  Verifikasi integrasi implementasi 

RPS blended lerning ke dalam Learning Management System (LMS) dilaksanakan 

dengan menilai struktur dan organisasinya, serta kelengkapannya di  dalam LMS.     

Aplikasi Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment) adalah 

LMS yang digunakan oleh UTAMA sebagai platform pembelajaran on-line, yang 

merujuk pada platform yang sama digunakan oleh PJJ – SPADA Kemenristekdikti 

(https://spada.ristekdikti.go.id/). 

Alur proses verifikasi mutu blended learning dapat dilihat pada Gambar 4. Ada 

pun langkah – langkah verifikasi adalah sebagai berikut: 

1) Pertama, dokumen RPS blended learning diverifikasi kelengkapan dan mutunya, 

diikuti oleh verifikasi integrasi pengembangannya ke dalam LMS Moodle 

(https://elearning.jagakarsa.ac.id/). 

2)  Kedua, Feedback diberikan bila dinilai masih kurang atau sangat kurang, untuk 

selanjutnya dilakukan perbaikan. 

3)  Ketiga, hasil perbaikan kembali diverifikasi dan diharapkan sudah dapat difinalisasi 

melalui approval yang diberikan oleh ketua tim verifikator. Bila RPS dan 

integrasinya ke dalam LMS Moodle telah dilakukan dengan baik, maka Mata 

Kuliah dalam bentuk blended learning dapat langsung difinalisasi dan diberikan 

approval.  Alur proses verifikasi ini merupakan jaminan mutu dari proses kegiatan 

blended learning yang siap untuk diaplikasikan di kelas. 

 

 

 

 

https://spada.ristekdikti.go.id/
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Gambar 4. Alur verifikasi Pengembangan Mata Kuliah berbasis Blended Learning 

 

Kriteria dan tingkat kelengkapan blended learning 

Kriteria untuk memverifikasi dokumen RPS blended learning, serta 

strukturisasinya di dalam LMS Moodle digunakan sebagai dasar penentuan tingkat / 

grade kelengkapan dan atau mutunya. Total ada 4 tingkatan grade yaitu grade 1 

sampai dengan grade 4. Terdapat 11 kriteria dan dasar yang digunakan untuk 

penentuan grade tersebut seperti diperlihatkan oleh Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Sebelas (11) Kriteria Penentuan Grade Hasil Verifikasi Blended 

Learning 
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Tabel 4. Pelabelan Pada Mata Kuliah untuk Pembelajaran Blended dengan LMS 

Moodle

 

Lembar legkap form verifikasi blended learning diperlihatkan pada Lampiran 4. 

 

 

  



Buku Pedoman Blended Learning / Pendidikan Jarak Jauh Universitas Tama Jagakarsa 

 

16 

4. SISTEM PENJAMINAN MUTU 

 

Verifikasi kelengkapan serta mutu RPS, dan rancangan blended learning 

adalah   bagian   dari   sistem   penjaminan  mutu sebelum pembelajaran dilaksanakan.    

Hal ini penting untuk menjamin tercapainya Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

program studi. Untuk itu, verifikasi dilakukan oleh sistem penjaminan mutu akademik 

program studi sebelum mendapat pengesahan oleh koordinator program studi.  

Demikian pula monitoring selama pelakanaannya dan evaluasi setelah satu semester 

pembelajaran harus dilaksanakan untuk memungkinkan melakukan perbaikan-

perbaikan yang dibutuhkan. Penjaminan mutu pembelajaran diperlihatkan pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5.  Penjaminan mutu pembelajaran 
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5. PENUTUP 

 

Pelaksanaan pembelajaran secara blended atau blended learning menjadi tren 

pelaksanaanya di berbagai strata pendidikan seiring dengan perkembangan internet 

yang memicu perkembangan teknologi pendidikan. Pada rakernas Kemenritekdikti 

awal tahun 2019 merekomendasikan pelaksanaan blended learning di Perguruan 

Tinggi, yang tentunya ikut juga memicu pelaksanaannya di perguruan tinggi termasuk 

juga Universitas Tama Jagakarsa.   

Namun demikian, pengembangan pembelajaran blended learning tetap harus 

dibarengi dengan pengembangan sistem penjaminan mutunya. Proses verifikasi RPS,  

rancangan  dan  pengembangannya untuk blended learning adalah bagian dari sistem 

penjaminan mutu, agar pelaksanaannya dapat berlangsung sesuai standar dan bahkan 

terus ditingkatkan. Buku  panduan  ini  dimaksudkan  agar  mempermudah  bagi 

verifikator untuk melaksanakan pekerjaannya. 
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Lampiran 1. 
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Lampiran 2. 

 

Perhitungan jumlah jam belajar dalam satu semester dan konversinya ke dalam SKS 
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Lampiran 3. 

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

Blended Learning 

Program Studi ………………. 

Fakultas ......................, Universitas Tama Jagakarsa 
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7. Penilaian 
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Grading Scale 
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Lampiran 4.  

RUBRIK VERIFIKASI BLENDED LEARNING TAHAP PERENCANAAN (RPS) 

DAN PENGEMBANGAN (LMS MOODLE) 

 

Lembaga Penjaminan Mutu Universitas Tama Jagakarsa 
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